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MOTTO 

 

Kesabaran Tidak dapat ditentukan dari seberapa lama kita dapat 
menahan tekanan dari luar, tetapi seberapa lama kita dapat 

menahan tekanan dari kita sendiri 

 

 

 

Saya yakin unsur bakat bukanlah yang terpenting dalam 
melakukan segala sesuatu, tetapi ketekunan, semangat, dan tidak 

pantang menyerahlah yang menjadi modal utama. 

 

 

 

“Barang siapa dalam perkara-perkara kecil ia setia dalam 
perkara-perkara besar. 

Dan barang siapa yang tidak benar dalam perkara-perkara kecil, 
ia tidak benar dalam perkara-perkara besar.” 

( Lukas 16 : 10 ) 
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SINOPSIS 

Kepariwisataan mempunyai peran penting untuk memperluas dan 
meratakan kesempatan berusaha dan lapangan pekerjaan, mendorong 
pembangunan daerah serta bertujuan untuk memperbesar pendapatan 
nasional dalam rangka meningkat kesejahteran dan kemakmuran rakyat. 
Penyelengaraan kepariwisataan harus dilakasanakan dengan tetap 
memelihara kelestarian lingkungan alam dan budaya sehingga bisa 
mendorong upaya peningkatan mutu lingkungan hidup serta obyek  dan 
daya tarik wisata itu sendiri. Dalam Pengembangan wisata pemerintah 
daerah harus memfasilitasi terhadap pembangunan wisata. Disisi lain 
ketentuan perundang-undangan yang mengatur tentang Kepariwisataan 
mengatakan bahwa pariwisata bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi; meningkatkan kesejahteraan rakyat; menghapus kemiskinan; 
mengatasi pengangguran; melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya; 
memajukan kebudayaan. Namun persoalan yang ada didalam wisata air 
terjun semolon ini beragam, mulai dari akses jalan menuju wisata air terjun 
semolon masih menggunakan jalan stapak, serta berbagai fasilitas 
pendukung seperti rumah penginapan, hotel dan toilet juga belum 
terbangun. Kondisi demikian pastinya akan menjadi persoalan sehingga 
wisatawan kerap jarang berkunjung ke wisata air terjun semolon. Untuk 
mengetahui hal tersebut peneliti membuat rumusan masalah yaitu, 
Bagaimana Pemerintah Daerah  Dalam Pengembangan Obyek Wisata 
Air Terjun Semolon Kabupaten Malinau Kalimantan Utara. Sedangkan 
tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan upaya apa saja 
yang telah dilakukan oleh Dinas Pariwisata dalam mengembangkan obyek 
wisata Air Terjun semolon Kabupaten Malinau Kalimantan Utara. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif kualitatif, untuk 
melakukan pengumpulan data, penulis menggunakan teknik Observasi, 
Wawancara dan Dokumentasi. Subjek penelitian ini ditentukan 
menggunakan purposive yaitu memilih informan menurut kriteria yang telah 
ditentukan yang terdiri dari; Kepala Seksi Pengembangan Destinasi 
Pariwisata, Kepala Desa Paking, Sekretaris Desa Paking, Masyarakat dan 
Pengunjung wisata.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa dalam 
perencanaan pengembangan wisata Air Terjun Semolon pemerintah daerah 
Malinau belum melakukan maksimal dalam penyediaan fasilitas wisata 
semolon. Dalam Pembangunan sarana prasarana untuk saat ini belum ada, 
hal demikian ditandai dengan kondisi jalan menuju wisata semolon masih 
jalan stapak, belum adanya fasilitas umum seperti Toilet, rumah 
penginapan. Untuk menarik agar wisatawan dapat berwisata atau 
berkunjung di wisatawa Semolon, pihak Pengelola mengeksposkan pesona 
alam yang dimiliki oleh air terjun semolon di media cetak seperti koran dan 
media sosial, seperti Facebook, twitter dan juga Intagram serta untuk masuk 
di wisata air terjun somolon, tidak dilakukan pemungutan biaya oleh pihak 
pengelola karena wisata semolon disediakan untuk tempat berwisata oleh 
masyarakat.  

Kata Kunci. Pemda, Perencanaan, Pengembangan, Pembangunan. wisata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia adalah negara kepulauan yang membentang dari 

sabang sampai merauke sehingga Indonesia dikenal kaya akan budaya, 

demikian pulau kaya akan kekayaan alamnya. Kekayaan alam yang dimaksud 

bukan hanya kekayaan alam berupa tambang, minyak, migas dan lain-lain. 

Tetapi juga struktur geografi kepulauan yang membuat Indonesia mempunyai 

alam yang mempesona adalah sebuah keuntungan sektor pariwisata bagi 

Indonesia. Bangsa Indonesia memiliki keindahan alam yang melimpah, tetapi 

juga mempunyai daya tarik sangat mengagumkan. Objek wisata yang ada di 

Indonesia merupakan salah satu dari kekayaan alam yang patut untuk 

dibanggakan. Setiap daerah di Indonesia memiliki keunikan baik dari segi 

keindahan alamnya maupun adat istiadat yang ada di daerah tersebut sehingga 

menarik minat wisatawan untuk mengunjunginya.  

Potensi alam merupakan kenampakan alam berserta sumber daya 

alam yang terdapat di suatu daerah indonesia memiliki daya alam yang 

terdapat di suatu daerah Indonesia memiliki keanekaragaman sumber daya 

alam hayati yang berlimpah ruah sehingga dikenal sebagai negara biodiversity 

namun hal itu hanyalah semboyan saja. indonesia mempunyai 

keanekaragaman hayatinya terbanyak  kedua diseluruh dunia.  wilayah 

hutannya terluas ketiga didunia dengan cadangan minyak, gas alam, emas, 

tembaga dan mineral lainnya. namun itu semua belum dimanfaatkan secara 
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maksimal. Di Indonesia memiliki beberapa potensi alam daratan dan potensi 

alam wilayah perairan serta potensi alam udara yaitu; 

Potensi Alam Daratan  

1) Daratan rendah :   

Daratan rendah dimanfaatkan untuk pemukiman penduduk, 

pertanian, pertambangan dan perdagangan. 

2) Daratan Tinggi :  

Daratan tinggi dimanfaatkan untuk usaha perkebunan dan tempat 

wisata 

Potensi Alam Wilayah perairan 

1) Laut 

sumber daya yang terkandung dalam laut sangatlah  banyak, seperti : 

macam-macam  ikan, udang, kerang rumput laut dan  mutiara. selain 

lautan juga mengandung bahan tambang. 

2) perairan darat :  

Perairan Darat dimanfaatkan untuk olahraga, sara  transportasi 

rekreasi, perikanan dan pertambangan. 

Peraturan perundang-undangan agar terlihat jelas bidang-bidang 

mana saja yang harus dikelola dan bagaimana tata kelola daerah-daerah yang 

memiliki potensi pariwisata yang besar. Indonesia, sebagai negara kesatuan 

yang terbagi atas 17.508  pulau memiliki berjuta potensi pariwisata yang 

dapat menjadi daya tarik utama turis mancanegara untuk datang. Atas potensi 

tersebut, dibentuklah Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 
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2009 tentang Kepariwisataan (untuk selanjutnya disebut dengan UU 

Kepariwisataan) sebagai bentuk perlindungan dan penjaminan mutu 

pariwisata Indonesia. Undang-Undang ini kemudian berlaku dibawah 

pengawasan langsung Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

(selanjutnya disebut Kemenparekraf). Melalui Kemenparekraf, dibentuklah 

berbagai program pariwisata yang tujuannya untuk meningkatkan pendapatan 

negara. Hingga akhirnya pada tahun 2011, dicanangkan nation branding 

melalui program “Wonderful Indonesia”. Program ini sendiri merupakan 

program utama Kemenparekraf dalam mendorong pemasukan negara melalui 

sektor pariwisata. Nyatanya, sejak program ini dijalankan terlihat jelas 

peningkatan turis mancanegara menjadi 6 juta di tahun. 

Peningkatan jumlah turis mancanegara ini jelas menunjukkan 

peningkatan  pendapatan negara juga. Namun, tren peningkatan jumlah turis 

mancanegara ini  juga harus diikuti dengan pembangunan sektor pariwisata 

yang berkelanjutan juga. Banyak sekali potensi wisata yang tidak dikelola 

dengan standar yang baik  atau bahkan tidak dikelola sama sekali. Hal ini 

menandakan masih belum tercapainya tujuan yang tercantum dalam UU 

Kepariwisataan.   

Objek wisata yang ada di Indonesia merupakan salah satu dari 

kekayaan alam yang patut untuk dibanggakan. Setiap daerah di Indonesia 

memiliki keunikan baik dari segi keindahan alamnya maupun adat istiadat 

yang ada di daerah tersebut sehingga menarik minat wisatawan untuk 

mengunjunginya.  
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Indonesia adalah negara yang potensial bagi kegiatan pariwisata, 

namun belum dikelola dengan baik. Konsep pengembangan pariwisata 

sebenarnya sudah cukup baik, yaitu sapta pesona yang terdiri atas lingkungan 

wisata yang aman, tertib, bersih, sejuk, indah, dan ramah tamah. Potensi 

pariwisata di indonesia cukup beragam, seperti ekowisata, wisata budaya, 

wisata air, wisata belanja  kuliner dan sebagainya. Jika potensi tersebut 

dikembangkan dengan baik akan menarik banyak wisatawan lokal dan 

mancanegara. Jika potensi tersebut dikembangkan dengan baik akan menarik 

banyak wisatawan lokal dan mancanegara 

Pembangunan sektor pariwisata merupakan salah satu pembangunan 

yang penting dilakukan. Ini disebabkan sektor pariwisata juga menjadi 

stimulator pertumbuhan ekonomi yang cepat di negara-negara berkembang 

seperti Indonesia, terutama bagi taraf hidup masyarakat  golongan menengah 

bawah.   

Sesuai dengan peraturan perundang-undangan, dengan 

dikeluarkannya Undang-undang Nomor  23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah, menjelaskan bahwa daerah diberikan hak dan 

kewenangan  untuk mendapatkan sumber keuangan yang antara lain: berupa 

kepastian tersedianya pendanaan dari pemerintah sesuai dengan urusan 

pemerintah yang diserahkan, Pemerintah Daerah memiliki kekuatan untuk 

menggali potensi sumber-sumber PAD dengan mengelola sumber daya alam 

yang dimiliki.  
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Kepariwisataan mempunyai peran penting untuk memperluas dan 

meratakan kesempatan berusaha dan lapangan pekerjaan, mendorong 

pembangunan daerah dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) serta bertujuan 

untuk memperbesar pendapatan nasional dalam rangka meningkat 

kesejahteran dan kemakmuran rakyat. Penyelengaraan kepariwisataan harus 

dilakasanakan dengan tetap memelihara kelestarian lingkungan alam dan 

budaya sehingga bisa mendorong upaya peningkatan mutu lingkungan hidup 

serta obyek  dan daya tarik wisata itu sendiri.  

Kegiatan-kegiatan kepariwistaan yang menyangkut aspek 

pembangunan, pengusahaan, dan kebijakan yang telah dilaksanakan oleh 

pemerintah serta perkembangan yang begitu pesat dibidang pariwisataan 

perlu diikuti dengan aspirasi bangsa Indonesia. Begitu juga pengembangan 

kawasan obyek pariwisata yang banyak dibangun di berbagai wiliyah perlu 

mendapat pengamanan agar tidak terjadi ketimpangan terhadap masyarakat 

sekitarnya tetapi dapat mewujudkan adanya keserasian dan keseimbangan. 

(Paulus Lassa, 2010: 2).  

Kabupaten  Malinau  merupakan  salah  satu  daerah  hasil 

pemekaran wilayah Kabupaten Bulungan berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 47 Tahun 1999. Kehadiran negara melalui adanya kabupaten Malinau 

merupakan langkah untuk mendekatkan pelayanan kepada masyarakat serta 

membangun infrastruktur-infrastruktur untuk mempermuda akses masyarakat. 

kabupaten Malinau memiliki beberapa tempat-tempat wisata yang begitu 

pesona alamnya yang luar biasa. Salahsatu wisata yang dimiliki oleh 
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pemerintah daerah Kabupaten Malinau saat ini adalah Wisata Air Terjun 

Semolon.  

Air terjun semolon merupakan salah satu air terjun yang berada di 

Kabupaten Malinau, Provinsi Kalimantan Utara tepatnya di Kecamatan 

Mentarang desa paking. Air terjun ini berjarak sekita 44 km dari Kota 

Malinau.  Untuk mencapai air terjun ini dibutuhkan waktu sekitar 1,5- 2 jam 

perjalanan dari Ibu Kota Malinau. Dalam Perjalanan anda akan disuguhi 

pemandangan pepohonan hijau dan indah, sesampai anda di tempat tujuan 

anda akan disambut akan pemandangan air terjun yang sangat unik panorama 

batu alam yang tersusun bertangga sebanyak 9 (sembilan) tingkat dan setiap 

tangga membentuk kolam. Sumber air terjun ini mempunyai dua mata air, 

sebelah kiri terasa dingin sedangkan sebelah kanan terdapat sumber Air yang 

panas. Hangatnya air yang mengalir mempunyai khasiat untuk kesehatan kulit 

dan menambah stamina. (http://malinau.go.id/post/desa-wisata--air-terjun-

panas-semolon/282) Jumat 02/03/2018 Pukul 14:45 WIB.  

Dikawasan ini juga kerap dijadikan sebagai tempat berwisata dan 

rekreasi. Selain itu, tempat ini juga diyakini dapat menyembuhkan beragam 

penyakit kulit dan penyakit lainnya. Banyak sekali wisatawan domestik dan 

wisatawan mancanegara yang berwisata ke tempat ini. Panorama obyek 

wisata ini begitu asli alamnya yang indah dan asri tanpa dijamah oleh siapa 

pun. Disini disediakan cottage bagi wisatawan untuk bermalam sambil 

menikmati udara segar dan tarian khas dayak. Rencananya dinas pariwisata 

akan membangun sejumlah fasilitas tambahan seperti arena permainan anak, 
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outbound, arena bersepeda, dan fasilitas lain. Air panas air terjun semolon 

merupakan air yang mengalir yang begitu hangat dan bening yang dapat 

memberi tenaga dan menyembuh kan penyakit kulit dan penyakit gatal lainya. 

Selain dapat menikmati air hangat, ditempat ini juga bisa melakukan aktifitas 

arum jeram sebagai daya tarik bagi wisatawan. Selain itu, disini juga sering 

dijadikan tempat untuk sesi fotografi karena memang tempatnya yang sangat 

unik dan menarik apabila dijadikan latar belakang dari sebuah foto.  

(http://humas.malinau.go.id/read/news/2016/174/obyek-wisata-air-panas-air-

terjun-semolon)  Jumat 02/03/2018 Pukul 14:25 WIB.  

Persoalan-persoalan yang ada didalam wisata air terjun semolon ini 

beragam, mulai dari akses jalan menuju wisata air terjun semolon masih 

menggunakan jalan stapak, serta berbagai fasilitas pendukung seperti rumah 

penginapan, hotel dan toilet juga belum terbangun. Kondisi demikian 

pastinya akan menjadi persoalan sehingga wisatawan kerap jarang 

Berkunjung  kewisata air terjun semolon.  

Dari penjelasan diatas menggambarkan bahwa, Obyek wisata Air 

Terjun Semolon di Kabupaten Malinau sangat menarik dan juga sangatlah 

penting untuk kemajuan daerah, selain itu juga bisa membantu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakatnya. Namun penyediaan infrasturkur dan fasilitas-

fasilitas pendukung untuk kenyamanan masyarakat belum terbangun, 

sehingga kondisi demikian menggugah penulis untuk tertarik meneliti Air 

Terjun Semolon yang berada di kabupaten Malinau Kalimantan Utara. 
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